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“Maka, Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya besama kesultan 
ada kemudahan” 

 
 

-QS. Al-Insyirah: 5-6- 
 
 

“Ketika semua orang bisa dibeli, maka satu-satunya kekuatan sejati adalah mereka yang 
tidak punya harga” 

 
 

-Tere Liye (Negeri di Ujung Tanduk)- 
 
 

“A man’s dream… will never die!” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 
Rusia merupakan negara yang memiliki masa historis yang panjang, saat ini 

negara ini menjadi salah satu negara adidaya yang memiliki peranan penting dalam 

dunia internasional. Sedangkan Ukraina adalah negara leburan dari Uni Soviet yang 

memisahkan diri dan merdeka menjadi negara yang berdiri sendiri.(Marzaman, 

A.Amirah Nursyahbani, 2023) Faktanya Rusia dan Ukraina pernah berada di bawah satu 

payung yang sama yaitu Uni Soviet, hal ini menyebabkan Rusia menanggap bahwa 

Ukraina dan Rusia memiliki hubungan yang sangat erat satu sama lain, namun klaim ini 

ditolak dengan keras oleh Ukraina dan tak pernah merasa memiliki hubungan yang erat 

dengan Rusia.(Danuwijaya et al., 2022) 

Sejak tahun 2005 hubungan antara kedua negara ini semakin memanas, 

sehingga mencapai puncak pada tahun 2013-2014, hal ini terjadi karena invasi yang 

dilakukan oleh Rusia di Krimea, Ukraina, konflik ini menjadi awal dari konflik 

bersenjata modern berskala masif antara Rusia dan Ukraina.(Henckaerts, 2005) 

kemudian konflik kembali terjadi pada tahun 2022 yang dimulai kembali dengan Invasi 

yang dilakukan Rusia ke Ukraina. Invasi ini dilakukan bertujuan mempertahankan 

keamanan dan eksistensi Rusia dari ancaman North Atlantic Treaty Organization 

(NATO) yang mencoba untuk mengekspansi pengaruh mereka melalui keanggotaan 

Ukraina. Wilayah Ukraina yang berbatasan langsung dengan Rusia akan menyebabkan 

hilangnya pembatas antara Rusia dan NATO sehingga Rusia menganggap ini adalah 

sebuah ancaman untuk kedaulatan wilayah mereka. (Rio Dwinanda Sudiq & Levina 

Yustitianingtyas, 2022) 
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Invasi yang dilakukan pada Februari 2022 ini telah mengguncang tatanan 

keamanan Eropa dan melibatkan pilar keamanan Eropa yaitu North Atlantic Treaty 

Organization (NATO) yang mengakibatkan konflik ini menjadi jauh lebih besar 

daripada sebelumnya, sehingga membuat stabilitas keamanan di Eropa menjadi 

terganggu, terkhususnya untuk negara-negara yang langsung berbatasan dengan mereka 

seperti negara-negara Nordik atau negara yang berada di kawasan 

Skandinavia.(Migliorati, 2024) 

Sejak berakhirnya perang dunia II, Negara-negara Nordik atau kawasan 

Skandinavia mencakup lima negara berdaulat yaitu Denmark, Finlandia, Islandia, 

Norwegia, dan Swedia. Yang memiliki wilayah masing-masing yang berada di Eropa 

Utara dan memiliki otonomi tertentu. Tiga dari 5 negara di kawasan Skandinavia 

menjadi pendiri dan bergabung ke NATO, tiga negara tersebut adalah Denmark, 

Norwegia dan Islandia. Sedangkan Finlandia dan Swedia tetap menjunjung tinggi 

kenetralisasian mereka di dunia internasional dan hanya berfokus untuk 

mempertahankan diri mereka. Finlandia juga pernah melakukan perjanjian dengan uni 

Soviet pada tahun 1948. Finlandia juga menjadi negara yang berbatasan langsung 

dengan Ukraina.(Wedin, 2006) 

Kegiatan keamanan serta proyek militer antar negara di kawasan Skandinavia 

pada tahun 2009 digabungkan menjadi satu struktur baru yang dinamakan NORDEFCO 

(Nordic Defence Coorperation), NORDEFCO didirikan untuk memperkuat kerja sama 

militer di antara negara-negara Nordik serta menjaga stabilitas dan keamanan di 

kawasan Nordik atau Skandinavia, NORDEFCO memiliki peran penting dalam 

menghadapi tantangan keamanan bersama termasuk ancaman dari luar dan krisis 

regional yang mungkin saja terjadi di kawasan tersebut. NORDEFCO tidak memiliki 
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struktur komando militer permanen, namun koordinasi kegiatan melalui pertemuan rutin 

antar pejabat militer dan sipil dari negara-negara anggota.(Dahl, 2014) 

Negara-negara di kawasan Skandinavia terutama Swedia, Denmark, Finlandia, 

dan Norwegia. Menyatakan bahwa mereka memberikan dukungan kuat kepada Ukraina 

untuk melawan invasi yang dilakukan oleh Rusia, mereka sepakat untuk memberikan 

bantuan ekonomi, militer, diplomatik dan kemanusiaan kepada Ukraina, meskipun 

dengan cara mereka masing-masing. (Adam M. Mycyk, 2024) 

Dukungan ini jelas memperburuk hubungan antara negara-negara kawasan 

Skandinavia dengan Rusia, akibatnya akan ada perubahan lanskap keamanan serta 

perubahan arah politik internasional yang akan diambil oleh negara-negara di kawasan 

Skandinavia. Hal ini ditandai dengan perubahan kebijakan negara Finlandia dan Swedia 

yang memiliki historis netral secara militer. Sebelumnya Finlandia dan Swedia adalah 

negara yang berusaha untuk menjaga keseimbangan antara hubungan barat dan Rusia. 

Setelah perang dingin, kedua negara bergabung dengan Uni Eropa dan menjalin 

kemitraan yang erat dengan NATO, dan ikut serta dalam beberapa operasi NATO, 

namun tidak tergabung secara resmi dalam keanggotaan NATO. Namun kompleksitas 

yang terjadi akibat dari invasi ke Ukraina ini menyebabkan dua negara dari Skandinavia 

harus mengambil tindakan untuk meninggalkan status netralitas yang sudah mereka jaga 

sejak lama. 

Hal ini didasari oleh melonjaknya dukungan publik dari kedua belah negara 

untuk bergabung ke NATO. Sekuritisasi yang terjadi di kedua negara menyebabkan 

mereka harus segera mengambil tindakan untuk mencegah terjadinya invasi ke wilayah 

kedaulatan mereka seperti yang dilakukan Rusia terhadap Ukraina. Opini Publik hadir 

dan menakuti adanya Invasi serupa ke wilayah negara mereka, publik menganggap 

bahwa klausul pertahanan bersama Pasal 5 NATO menjadi alasan utama mengapa 
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mereka harus bergabung ke dalam anggota NATO untuk memberikan keamanan 

tambahan. Pasal ini menyatakan bahwa jika ada serangan terhadap salah satu anggota 

NATO maka serangan tersebut akan dianggap sebagai serangan ke seluruh negara 

anggota NATO. Hal ini jelas mengakhiri sikap netralitas kedua negara tersebut dalam 

dunia internasional.(Louisa Brooke-Holland, 2024) 

Finlandia dan Swedia mengajukan diri untuk menjadi keanggotaan NATO di 

bulan Mei 2022, beberapa bulan setelah terjadinya invasi Rusia ke Ukraina pada bulan 

Februari 2022. Keanggotaan Finlandia resmi diterima pada 4 April, 2023. Sedangkan 

Swedia harus menunggu sedikit lebih lama. Swedia baru resmi bergabung menjadi 

keanggotaan NATO pada tanggal 7 Maret, 2024. (Gosselin-Malo, 2024) 

Peningkatan keamanan di kawasan Skandinavia ini menjadi bentuk dari 

kompleksitas keamanan yang terjadi di kawasan. Tidak hanya bergabung ke dalam 

NATO, beberapa negara Skandinavia seperti Norwegia, Swedia, dan Finlandia menjadi 

tuan rumah untuk melakukan latihan bersama peningkatan keamanan dalam pertahanan 

negara mereka. Latihan bersama ini adalah bentuk respons dari negara kawasan 

terhadap meningkatnya eskalasi keamanan di sekitar kawasan mereka seperti kawasan 

laut Baltik yang berbatasan langsung dengan pangkalan militer Rusia yang berada di 

Kaliningrad. Latihan bersama ini dapat dilakukan karena bergabungnya Swedia dan 

Finlandia ke dalam anggota NATO sehingga latihan dapat lebih diperluas jangkauannya 

(Ramstein, 2024) 

Peningkatan anggaran militer juga menjadi salah satu tindakan atau respons 

yang terjadi akibat dari invasi di Ukraina oleh Rusia, beberapa negara meningkatkan 

anggaran militer mereka seperti Swedia yang meningkatkan anggaran militer mereka 

sebanyak 2.6% dari GDP negara mereka, hal ini juga bertujuan untuk mencapai target 
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dari anggaran militer NATO yaitu 2% dari Gross Domestic Product (GDP) negara 

anggota. (Reuters, 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Sweden’s Military Budget 

Norwegia juga mengikuti jejak dari Swedia yang meningkatkan anggaran 

militer mereka, peningkatan anggaran yang terjadi naik menjadi 2.16% dari GDP negara 

tersebut sesuai dengan target anggaran yang ditetapkan oleh NATO terhadap negara 

anggota mereka. Kenaikan anggaran pertahanan mereka naik sebesar 21.2% jika 

dibandingkan dengan anggaran militer mereka pada tahun 2024. (M. of Defence, 2024) 

Tidak hanya masalah keamanan, invasi terhadap Rusia juga memberikan 

dampak lain terhadap negara kawasan Skandinavia. Mereka menerima beberapa 

pengungsi dari Ukraina yang merupakan korban dari invasi yang dilakukan oleh Rusia. 

Swedia menjadi negara terburuk bagi pengungsi Ukraina, karena mereka memberikan 

tunjangan harian terendah terhadap para pengungsi dan tidak memberikan mereka akses 

penuh terhadap layanan kesehatan.(Nezirevic, 2022) 

Sweden's military budget 
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Sedangkan Denmark mengambil tindakan positif terhadap pengungsi Ukraina, 

mereka memberikan kebijakan yang lebih liberal terhadap pengungsi Ukraina jika 

dibandingkan dengan grup pengungsi lainya, lalu Finlandia pada awal invasi sangat 

menerima pengungsi dari Ukraina dan memberikan beberapa akses dan bantuan 

terhadap para pengungsi. Namun, pada tahun 2024 Finlandia akan mendeportasi 

kembali para pengungsi untuk bisa kembali ke negara mereka, namun pengungsi akan 

dikembalikan ke wilayah negara mereka yang dianggap aman dan tenang untuk bisa 

mereka tinggali. Sehingga fokus dari pemerintah Finlandia akan pindah kepada 

pengungsi yang tidak bisa kembali ke negara mereka dikarenakan alasan kesehatan(V. 

Ukraine, 2024) 

Norwegia pada awalnya akan memberikan perlindungan penuh terhadap 

pengungsi Ukraina yang datang ke negara mereka. Namun, hal ini tidak bisa didapatkan 

lagi secara otomatis oleh setiap individu pengungsi Ukraina, setiap individu harus 

melakukan assesmen dan akan diberikan perlindungan bagi mereka yang membutuhkan 

perlindungan, dan setiap pengungsi yang datang harus belajar tentang Norwegia serta 

mencari kerja (Norway, 2024) 

Invasi yang terjadi juga menyebabkan serangan siber di kawasan Skandinavia, 

terkhusus serangan siber yang terjadi lebih mengarah ke Finlandia dan Swedia yang 

baru saja bergabung ke dalam NATO. Beberapa kejadian seperti website pemerintahan 

Finlandia yang di-takedown oleh hacker dikarenakan menampilkan streaming pidato 

dari presiden Ukraina yaitu Volodymyr Zelensky. Swedia juga mengalami beberapa 

serangan siber, seperti adanya serangan ransom terhadap sistem IT dari Kota Madya 

Kalix yang berdampak terhadap lebih dari 100 sistem bisnis yang berbeda di kota 

tersebut. Dalang dibalik semua serangan siber ini diduga adalah orang 

Rusia.(Ehrensvard, 2022) 



7  

Siber Security Finlandia mempelajari situasi dengan sangat cermat sebagai 

respons dari serangan tersebut untuk mengantisipasi serangan yang sama di kemudian 

hari. Meskipun begitu, rencana pengembangan keamanan Finlandia akan meningkatkan 

keamanan mereka menggunakan sistem hybrid, namun tidak melupakan serangan 

militer tradisional yang bisa saja terjadi di negara mereka, Finlandia percaya bahwa 

serangan Siber sudah menjadi bagian penting dalam semua konflik dan perang. Begitu 

juga dengan pemerintah Swedia yang meningkatkan keamanan serta perhatian lebih 

terhadap siber infrastruktur mereka. Hal ini dinyatakan oleh Johan Turell seorang senior 

analis keamanan Siber di Swedia. (Limnell, 2023) 

Satu hal yang paling berdampak dari invasi Ukraina adalah kepercayaan antara 

Rusia dan Negara-Negara di Skandinavia. Rusia dan negara Skandinavia memiliki 

hubungan yang cukup kompleks di masa lalu, seperti kerja sama dalam perdagangan 

dan energi, bahkan dalam kerja sama keamanan. Namun, dengan adanya invasi yang 

terjadi mentransformasi hubungan antara kedua belah pihak. Dibuktikan dengan 

bergabungnya Swedia dan Finlandia ke NATO, sedangkan, NATO adalah alasan utama 

mengapa Rusia melakukan invasi ke Ukraina untuk menghentikan penyebaran 

kekuasaan NATO ke arah kedaulatan negara Rusia. Sehingga terjadi perubahan arah 

diplomasi akibat menurunnya angka kepercayaan terhadap Rusia dan bentuk respons 

dari negara Skandinavia yang mendukung Ukraina. 

Perubahan arah geopolitik terjadi dikarenakan seluruh negara wilayah 

Skandinavia saat ini adalah anggota NATO, dikarenakan kedekatan secara geografi dan 

juga secara historis, negara-negara Skandinavia percaya bahwa mereka harus bekerja 

sama antar negara untuk menjaga keamanan regional mereka, dikarenakan ancaman 

terhadap keamanan regional biasanya datang dari wilayah terdekat, jika suatu negara 

mengalami masalah dan tidak mendapatkan keamanan di negara mereka, maka 
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keamanan regional di regional tersebut belum dapat dikatakan sebagai keamanan, sebab 

menurut Barry Buzan dan Ole Waever dalam Teori mereka yaitu Regional Security 

Complex menyatakan bahwa wilayah yang terdiri dari sekelompok negara keamanan 

nasional mereka saling terkait satu sama lain sehingga tidak dapat dipahami secara 

terpisah. (Waever, 2003) 

Oleh karena itu, penulis merasa bahwa isu ini menarik untuk penulis teliti, 

dengan melihat bagaimana perubahan keamanan regional di Skandinavia akibat dari 

invasi Ukraina yang dilakukan oleh Rusia pada tahun 2022. Penelitian ini akan berfokus 

untuk menggunakan teori Regional Security Complex oleh Barry Buzan dan Ole 

Waever. Penulis akan lebih fokus untuk menjelaskan bagaimana perubahan keamanan 

di regional ini berubah dan saling terkait setelah bergabungnya Finlandia dan Swedia 

sebagai bentuk dari respons Invasi terhadap Ukraina. Perlu untuk diingat bahwa 

Skandinavia merupakan subcomplex dalam RSC Eropa Utara. Maka, tulisan ini akan 

membahas keamanan negara negara Skandinavia yang berbatasan dan dekat dengan 

Rusia secara geografis. Yaitu, Finlandia, Swedia, Denmark, Norwegia, dan Islandia 

namun tulisan ini akan lebih berfokus untuk melihat ke arah mana evolusi subcomplex 

Skandinavia dalam Northern Europe RSC. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 

bagaimana perubahan keamanan di regional tersebut setelah terjadinya Invasi Ukraina 

oleh Rusia padah tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Dalam penelitian ini penulis memutuskan rumusan masalah yaitu “bagaimana 

analisis keamanan regional di Skandinavia pasca-Invasi Rusia ke Ukraina pada tahun 

2022?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Untuk melaksanakan penelitian yang baik dan memiliki kegunaan kedepan-nya 

maka perlu untuk menentukan tujuan dari penelitian, berdasarkan pemaparan rumusan 

masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana keamanan 

regional Skandinavia pasca-invasi Rusia ke Ukraina pada tahun 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, yaitu: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang dapat 

memperdalam pemahaman tentang fenomena yang diselidiki, serta diharapkan 

dapat menjadi sumbangsih berharga bagi perkembangan pemikiran untuk 

peneliti-peneliti selanjutnya yang membutuhkan sumber data. 

1.4.2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini akan memberikan informasi bagaimana keamanan regional 

Skandinavia mengalami perubahan setelah invasi Rusia terhadap Ukraina pada 

tahun 2022, serta penelitian ini akan memberikan informasi tambahan terhadap 

penggunaan teori Regional Security Complex, sehingga dapat digunakan 

menjadi pedoman dan tinjauan pustaka untuk membantu peneliti selanjutnya. 
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